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ABSTRAK

Uji hidup adalah penyelidikan tentang daya tahan hidub suatu unit atau
komponen pada keadaan operasional tertentu. Sedangkan waktu tahan hidup
adalah panjang waktu suatu individu baik benda maupun makhluk hidup untuk
dapat bertahan hidup atau bekerja. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk
menjelaskan estimasi fungsi tahan hidup tersensor, estimasi variansi, dan estimasi
interval dengan menggunakan metode Kaplan-Meier, membandingkan distribusi
dari dua sampel atau lebih data tahan hidup yang dilakukan dengan menggunakan
uji Log-Rank dan uji Wilcoxon, dan menerapkan metode nonparametrik tersebut
pada data tahan hidup.

Metode penulisan skripsi ini berupa study literatur dari buku maupun artikel
dari internet yang terkait dengan materi, Materi yang diperoleh dituangkan dalam
bentuk tulisan dengan menjabarkan rumus-rumus yang ada, lalu diterapkan untuk
menganalisis data tahan hidup pada bidang keschatan,

Hasil dari pembahasan diperoleh bahwa estimasi fungsi tahan hidup Metode
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. Statistik uji Log-Rank dan uji Wilcoxon untuk m sampel
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data tahan hidup: uji Log-Rank x*=u,v,"'U,, uj
Wilcoxon X* =", ¥, 'U,, . Pencrapan untuk membandingkan tahan hidup dua
sampel data tahan hidup dilakukan dengan menggunakan uji Log-Rank dan uji
Wilcoxon dan diperoleh kesimpulan bahwa dari kedua uji tersebut diperoleh hasil
yang sama. Penerapan untuk membandingkan tahan hidup m sampel data tahan
hidup juga dilakukan dengan menggunakan uji Log-Rank dan uji Wilcoxon dan
diperoleh kesimpulan bahwa dari kedua uji tersebut diperoleh hasil yang berbeda.



